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Abstract (10 PT)

Financial statements are the main means of accountability for entities to their stakeholders, so that
accountability and transparency in their presentation are an integral requirement of good financial
governance practices, especially in the management of debt, which has high risk implications. This
study aims to analyze the role of debt cycle audits in strengthening accountability and transparency
in financial reporting at companies in Indonesia. The research method used is a qualitative
approach through a literature study by examining scientific journals, accounting textbooks, and
research publications relevant to auditing, the debt cycle, and the quality of financial reports. The
results and discussion show that debt cycle audits play an important role in ensuring the fairness
of recognition, measurement, and disclosure of liabilities, strengthening internal control systems,
and reducing the risk of misstatement and reporting fraud. Audits have also been proven to increase
the disclosure of information on liabilities, which has an impact on the trust of investors, creditors,
and the public. The conclusion of this study confirms that auditing the debt cycle is a strategic
instrument in realizing accountable, transparent, and ethical financial statements.

Keywords: Debt Cycle Audit, Accountability, Transparency, Financial Statements, Internal
Control.

Abstrak

Laporan keuangan merupakan sarana utama pertanggungjawaban entitas kepada pemangku
kepentingan, sehingga akuntabilitas dan transparansi penyajiannya menjadi tuntutan yang tidak
terpisahkan dari praktik tata kelola keuangan yang baik, khususnya pada pengelolaan utang yang
memiliki implikasi risiko tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran audit atas siklus
utang dalam memperkuat akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan pada perusahaan di
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur
dengan menelaah jurnal ilmiah, buku teks akuntansi, dan publikasi penelitian yang relevan dengan
audit, siklus utang, serta kualitas laporan keuangan. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
audit atas siklus utang berperan penting dalam memastikan kewajaran pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan kewajiban, memperkuat sistem pengendalian internal, serta menekan risiko salah
saji dan kecurangan pelaporan. Audit juga terbukti meningkatkan keterbukaan informasi kewajiban
yang berdampak pada kepercayaan investor, kreditor, dan publik. Kesimpulan penelitian ini
menegaskan bahwa audit atas siklus utang merupakan instrumen strategis dalam mewujudkan
laporan keuangan yang akuntabel, transparan, dan berintegritas.

Kata kunci: Audit Siklus Utang, Akuntabilitas, Transparansi, Laporan Keuangan, Pengendalian
Internal.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan perusahaan berperan sebagai media utama dalam menyampaikan posisi
akuntabilitas dan transparansi kepada pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, kreditor, dan
regulator, sehingga kualitas penyajiannya menjadi tuntutan yang semakin kompleks di era globalisasi
bisnis saat ini (Ritonga, 2024). Dalam pengelolaan utang yang menjadi bagian esensial dari struktur
modal perusahaan, siklus utang mencerminkan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang yang
harus diungkapkan secara benar agar tidak menimbulkan distorsi informasi (Nekky Rahmiyati, 2025;
Afika et al., 2025). Ketidaktepatan pengungkapan utang dapat berdampak pada distorsi indikator kinerja
keuangan dan mengurangi kepercayaan stakeholder terhadap kinerja perusahaan di masa mendatang
(Miftahudin & Sisdianto, 2024). Peran audit sebagai pengendali independen di dalam proses pelaporan
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keuangan menjadi penentu kritis dalam memastikan bahwa siklus utang terlaporkan secara wajar sesuai
prinsip akuntansi yang berlaku.

Adanya korelasi antara kualitas audit dan struktur utang perusahaan, yang mempengaruhi risiko
informasi dan kepercayaan investor, namun belum banyak yang secara spesifik membahas peran audit
terhadap siklus utang dalam kerangka akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan (Afika et al.,
2025; Ritonga, 2024). Audit atas siklus utang memperkuat pengendalian internal dengan menilai
kewajaran pengakuan dan pengukuran kewajiban serta pengungkapan yang tepat dalam laporan
keuangan, sehingga menurunkan kemungkinan manajemen laba dan error material (Apriati et al., 2025).
Peran audit ini sangat relevan mengingat utang termasuk salah satu pos yang berpengaruh pada
solvabilitas dan likuiditas perusahaan, yang implikasinya langsung terhadap persepsi risiko kreditor dan
investor (Tarigan & Nurtanzila, 2013; Nekky Rahmiyati, 2025). Semakin kuat peran audit, semakin
tinggi pula tingkat akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan yang dihasilkan.

Laporan keuangan tahun-tahun terakhir dari perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat utang relative terhadap total kewajiban tetap signifikan, yang
menandakan bahwa siklus utang merupakan bagian penting dari struktur keuangan perusahaan yang
harus diperhatikan secara serius oleh auditor dan pengelola perusahaan. Untuk lebih menguatkan
konteks empiris, tabel berikut menyajikan gambaran proporsi rata-rata utang terhadap total kewajiban
pada sejumlah sampel perusahaan publik berdasarkan hasil studi industri dan laporan keuangan
sekunder:

Tabel 1. Proporsi Utang Bank sebagai Bagian dari Total Kewajiban dalam Perspektif Audit
Siklus Utang

o o
Perusahaan/Kode Hutang Bank Total Kewajiban "0 Hutang Bank terhadap Total

(Rp) (Rp) Kewajiban
CLEO 190.954.167.832 416.194.010.942 31%
ICBP 31.235.318.000 53.270.272.000 37%
INDF 50.369.006.000 83.998.472.000 37%
KAEF 6.442.831.424.000 10.457.144.628.000 38%
MBTO 156.810.838.912 393.023.326.750 29%
ROTI 495.833.333.333  1.224.495.624.254 29%

Sumber: Wulandari, et al. (2021)

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata proporsi utang bank terhadap total kewajiban
perusahaan masih berada pada kisaran 29 %-38 %, menggambarkan posisi utang sebagai komponen
signifikan yang dapat memengaruhi struktur finansial dan persepsi risiko perusahaan apabila tidak
diaudit secara akurat. Ketidaktepatan dalam pelaporan utang berpotensi menyebabkan informasi yang
disajikan tidak lagi mencerminkan kondisi ekonomi yang sesungguhnya, sehingga berimplikasi pada
rendahnya kepercayaan investor dan potensi biaya modal yang lebih tinggi (Ritonga, 2024; Ditya et al.,
2025). Audit siklus utang yang terpadu dengan sistem pengendalian internal yang kuat menjadi pilar
penting untuk menghindari misstatement dan peningkatan risiko yang tidak terdeteksi. Karena itu, audit
yang efektif terhadap siklus utang menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
yang akuntabel dan transparan.

Siklus utang termasuk aktivitas dalam siklus akuntansi yang wajib dicatat dan diakui secara benar
dalam neraca dan laporan laba rugi karena mencerminkan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang
yang mempengaruhi posisi keuangan secara keseluruhan (Nekky Rahmiyati, 2025). Ketidaktepatan
dalam pengakuan utang akan mengakibatkan distorsi pada rasio-rasio kunci seperti rasio solvabilitas
dan likuiditas, yang selanjutnya menjadi indikator penting bagi analis keuangan dalam menilai
kesehatan perusahaan (Miftahudin & Sisdianto, 2024). Audit atas siklus utang tidak hanya sekadar
menilai jumlah utang, tetapi juga memastikan bahwa pengungkapan risiko utang dan kewajiban
kontinjensi disajikan secara lengkap dan obyektif (Apriati et al., 2025). Fokus audit yang mencakup
pengujian transaksi utang dan verifikasi dokumentasi adalah langkah konkret dalam memperkuat
akuntabilitas pelaporan keuangan.
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Peran audit dalam konteks pengendalian utang juga berkaitan erat dengan tata kelola perusahaan
dan mekanisme audit komite yang efektif, di mana kualitas audit dapat mengurangi kemungkinan
manajemen laba yang terkait dengan pelaporan kewajiban finansial (Afandi et al., 2025). Audit yang
dilaksanakan secara independen dan profesional mampu membantu manajemen dalam mengidentifikasi
kelemahan pada pengendalian internal yang berhubungan dengan utang serta memberikan rekomendasi
perbaikan yang konkret. Apabila dilakukan secara konsisten, audit atas siklus utang akan meningkatkan
kepercayaan investor melalui pengungkapan yang jelas dan tren historis kewajiban yang relevan. Hal
ini pada akhirnya mendukung terciptanya akuntabilitas yang kuat dan transparansi dalam pelaporan
keuangan pada level perusahaan.

Penguatan audit atas siklus utang berkontribusi dalam mengatasi risiko fraud atau kecurangan
operasional yang mungkin dimanifestasikan melalui penyajian utang yang tidak akurat atau manipulatif
(Eko & Fadhillah, 2026). Peran auditor dalam menilai kewajaran dan keandalan data utang menjadi
bagian integral dari penilaian risiko dan kualitas laporan keuangan. Keterlibatan audit internal dan
eksternal yang berkoordinasi meminimalkan potensi penyalahgunaan kebijakan utang yang tidak sesuai
prinsip akuntansi. Audit berperan tidak hanya sebagai mekanisme kepatuhan, tetapi juga sebagai alat
strategis untuk menjamin integritas informasi yang disampaikan kepada publik.

Peran audit atas siklus utang dalam memperkuat akuntabilitas dan transparansi pelaporan
keuangan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam era persaingan bisnis
global dan tuntutan keterbukaan informasi yang semakin tinggi. Melalui audit yang efektif dan
komprehensif, perusahaan dapat menunjukkan bahwa kewajiban finansial mereka dikelola dan
dilaporkan secara akurat, lengkap, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Penelitian ini
akan menelaah secara mendalam bagaimana peran audit atas siklus utang berkontribusi terhadap
kualitas informasi dalam laporan keuangan di lingkungan korporasi kontemporer. Hasilnya diharapkan
memberikan kontribusi empiris dan praktis terhadap literatur akuntansi dan praktik audit di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Sumber data diperoleh dari berbagai jurnal nasional, buku teks akuntansi, serta publikasi
ilmiah lain yang membahas audit, akuntabilitas, dan transparansi laporan keuangan. Data dikumpulkan
melalui proses penelusuran literatur yang relevan, dengan fokus pada penelitian yang menyoroti
hubungan antara audit siklus utang dan kualitas pelaporan keuangan. Analisis data dilakukan dengan
teknik deskriptif analitis, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama, membandingkan hasil
penelitian terdahulu, dan menyusun interpretasi berdasarkan kesamaan serta perbedaan pandangan
antarpeneliti. Penelitian berfokus pada analisis konseptual dan sintesis temuan penelitian terdahulu guna
memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara audit siklus utang dan transparansi
laporan keuangan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan di Indonesia, baik sektor publik
maupun swasta, yang menerapkan audit siklus utang sebagai bagian dari sistem pengendalian internal
dan tata kelola keuangan yang transparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Audit atas Siklus Utang sebagai Instrumen Penguatan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan

Audit atas siklus utang memiliki posisi strategis dalam memastikan bahwa kewajiban perusahaan
dicatat, diukur, dan diungkapkan secara andal sesuai standar akuntansi yang berlaku, sehingga laporan
keuangan dapat dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan. Akuntabilitas pelaporan
keuangan tidak hanya diukur dari kepatuhan terhadap standar formal, tetapi juga dari kemampuan
laporan tersebut merepresentasikan kondisi kewajiban yang sesungguhnya, terutama utang yang
berimplikasi langsung terhadap risiko keuangan perusahaan (Ritonga, 2024). Siklus utang merupakan
area yang memiliki kompleksitas tinggi karena melibatkan kontrak, jadwal pembayaran, serta
konsekuensi arus kas di masa mendatang yang rawan disalahsajikan. Audit atas siklus utang berfungsi
sebagai mekanisme pengawasan independen yang menjaga kredibilitas laporan keuangan.

Dalam siklus akuntansi pencatatan utang memengaruhi neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus kas secara simultan, sehingga kesalahan dalam satu tahap dapat berdampak sistemik terhadap
keseluruhan laporan keuangan. Pengakuan utang yang tidak tepat akan memengaruhi perhitungan beban
bunga, kewajiban lancar, serta rasio solvabilitas yang menjadi dasar penilaian kesehatan keuangan
perusahaan (Nekky Rahmiyati, 2025). Audit berperan menilai kesesuaian antara transaksi utang dan
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bukti pendukung, termasuk kontrak pinjaman dan jadwal pembayaran. Peran ini memperkuat
akuntabilitas manajemen dalam mempertanggungjawabkan penggunaan sumber pendanaan eksternal.

Akuntabilitas laporan keuangan juga berkaitan erat dengan tingkat kepercayaan stakeholder,
khususnya kreditor dan investor yang menjadikan informasi utang sebagai dasar evaluasi risiko.
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit berkontribusi terhadap meningkatnya kepercayaan publik
karena auditor mampu memastikan kewajaran penyajian kewajiban dalam laporan keuangan (Apriati et
al., 2025). Audit siklus utang mencegah praktik penyembunyian kewajiban atau penundaan pengakuan
utang yang dapat memanipulasi kinerja keuangan. Audit berfungsi sebagai penyeimbang kepentingan
antara manajemen dan pihak eksternal.

Penguatan akuntabilitas melalui audit juga tercermin dari kemampuannya mengidentifikasi
kelemahan pengendalian internal dalam proses pengadaan, pencatatan, dan pembayaran utang. Integrasi
audit dengan sistem pengendalian internal memungkinkan perusahaan meminimalkan risiko salah saji
yang bersumber dari kesalahan prosedural maupun kelemahan sistem informasi akuntansi (Afandi et
al., 2025). Audit tidak hanya menilai saldo akhir kewajiban, tetapi juga menelaah proses bisnis yang
melahirkan utang tersebut. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip akuntabilitas yang menuntut
pertanggungjawaban atas proses dan hasil secara bersamaan.

Pengelolaan kewajiban masih menjadi salah satu area yang sering menimbulkan permasalahan
dalam laporan keuangan entitas di Indonesia. Ikhtisar Hasil Pemeriksaan (IHPS) yang diterbitkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia memperlihatkan bahwa kelemahan sistem
pengendalian internal dan ketidakpatuhan masih mendominasi temuan audit, termasuk yang berkaitan
dengan kewajiban dan transaksi keuangan. Gambaran tersebut disajikan dalam tabel berikut yang
bersumber dari laporan resmi BPK RI dan publikasi berita berbasis dokumen IHPS:

Tabel 2. Temuan Audit BPK RI terkait Pengelolaan Keuangan dan Kewajiban

Tahun Jumlah LHP yang Nilai Temuan Kerugian/Potensi Kerugian &
IHPS Diselesaikan Ketidakpatuhan (Rp)
IHPS 1 Rp 69,21 triliun (total temuan kerugian, potensi kerugian,
2025 741 LHP i
IHPS I o .
2023 705 LHP Rp 18,19 triliun (kelemahan SPI & ketidakpatuhan)

Sumber: Republika (2025)

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai temuan audit masih berada pada tingkat yang
signifikan, mencerminkan adanya permasalahan struktural dalam pengelolaan keuangan dan kewajiban
yang memerlukan penguatan fungsi audit. Temuan tersebut berkaitan erat dengan kelemahan sistem
pengendalian internal dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, di mana kewajiban
keuangan menjadi salah satu objek pemeriksaan utama. Audit atas siklus utang berperan penting dalam
menekan risiko serupa pada level perusahaan melalui pengujian kepatuhan dan kewajaran pencatatan
kewajiban (Ritonga, 2024; Simanjuntak, 2024). Dengan audit yang efektif, temuan berulang dapat
diminimalkan melalui perbaikan kebijakan dan prosedur.

Akuntabilitas pelaporan keuangan juga menuntut kesesuaian antara kebijakan utang perusahaan
dan standar akuntansi yang berlaku. Standar akuntansi berfungsi sebagai kerangka normatif untuk
memastikan bahwa kewajiban diakui, diukur, dan diungkapkan secara konsisten, sehingga laporan
keuangan dapat dibandingkan antarperiode dan antarentitas (Tarigan & Nurtanzila, 2013). Audit
memastikan bahwa penerapan standar tersebut tidak berhenti pada aspek administratif, melainkan
mencerminkan substansi ekonomi transaksi utang. Peran ini menjadikan audit sebagai instrumen
penguat akuntabilitas pelaporan keuangan.

Pada entitas nonkomersial dan organisasi dengan akuntabilitas publik, audit atas kewajiban juga
memiliki fungsi strategis dalam menjaga kepercayaan publik. Penerapan audit yang konsisten terbukti
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mengurangi risiko salah saji yang dapat menurunkan
legitimasi organisasi (Astuti, 2018). Audit siklus utang mendorong disiplin dalam pengelolaan
kewajiban dan dokumentasi transaksi keuangan. Praktik tersebut memperkuat posisi laporan keuangan
sebagai sarana pertanggungjawaban yang kredibel.
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Audit atas siklus utang berkontribusi dalam pencegahan kecurangan yang berkaitan dengan
pengakuan dan pembayaran kewajiban. Audit yang efektif mampu mengidentifikasi pola transaksi tidak
wajar dan penyimpangan yang berpotensi menimbulkan kerugian finansial (Qhotimah et al., 2025; Eko
& Fadhillah, 2026). Kehadiran auditor sebagai pihak independen menciptakan tekanan kepatuhan bagi
manajemen dalam mengelola utang secara bertanggung jawab. Hal ini mendukung terciptanya sistem
pelaporan keuangan yang berintegritas.

Audit atas siklus utang merupakan fondasi penting dalam penguatan akuntabilitas pelaporan
keuangan karena memastikan kewajiban dicatat secara benar, diungkapkan secara memadai, dan
diawasi melalui sistem pengendalian internal yang efektif. Akuntabilitas yang kuat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan dan kepercayaan stakeholder terhadap tata kelola
perusahaan (Ditya et al., 2025). Melalui audit yang komprehensif perusahaan dapat menunjukkan
komitmen terhadap pertanggungjawaban keuangan yang transparan dan berkelanjutan. Audit siklus
utang menjadi elemen yang tidak terpisahkan dari praktik pelaporan keuangan yang berkualitas di
Indonesia.

Audit atas Siklus Utang dalam Meningkatkan Transparansi Pelaporan Keuangan

Transparansi pelaporan keuangan merupakan fondasi utama dalam membangun kepercayaan
publik terhadap kualitas pengelolaan keuangan suatu entitas. Informasi yang transparan memungkinkan
pemangku kepentingan memahami posisi keuangan secara objektif, khususnya terkait kewajiban yang
berdampak langsung terhadap risiko keuangan. Siklus utang memiliki peran strategis karena
mencerminkan komitmen pembayaran perusahaan di masa mendatang yang berpengaruh terhadap
likuiditas dan solvabilitas. Ketidakjelasan pengungkapan utang berpotensi menimbulkan kesalahan
persepsi terhadap kondisi keuangan perusahaan. Audit atas siklus utang menjadi instrumen penting
dalam menjamin keterbukaan informasi kewajiban. Peran audit diarahkan untuk memastikan bahwa
seluruh utang disajikan secara lengkap, wajar, dan dapat ditelusuri. Kondisi ini menempatkan audit
sebagai mekanisme pengendalian yang memperkuat transparansi laporan keuangan (Ditya et al., 2025).

Audit siklus utang berfungsi menilai apakah kewajiban telah diakui sesuai dengan substansi
ekonomi transaksi yang terjadi. Auditor mengevaluasi ketepatan pengakuan utang berdasarkan bukti
transaksi dan perjanjian yang sah. Transparansi tidak hanya diukur dari besaran angka kewajiban, tetapi
juga dari kualitas informasi pendukung yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan
keuangan menjadi sarana utama dalam menjelaskan karakteristik utang secara rinci. Audit memastikan
bahwa pengungkapan tersebut memuat informasi jatuh tempo, tingkat bunga, dan risiko yang melekat.
Ketepatan dan kelengkapan pengungkapan ini meningkatkan pemahaman pengguna laporan keuangan.
Dengan audit yang efektif potensi distorsi informasi kewajiban dapat diminimalkan (Ritonga, 2024).

Transparansi pelaporan keuangan menuntut konsistensi antara proses pencatatan dan penyajian
informasi. Setiap tahapan dalam siklus akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan
laporan keuangan, memengaruhi kualitas transparansi. Kesalahan atau kelalaian dalam satu tahapan
dapat berdampak pada penyajian kewajiban secara keseluruhan. Audit atas siklus utang berperan
menilai kepatuhan proses tersebut terhadap standar akuntansi yang berlaku. Pemeriksaan dilakukan
untuk memastikan bahwa kewajiban dicatat secara tepat waktu dan diukur secara andal. Transparansi
yang terjaga mencerminkan kualitas sistem akuntansi yang diterapkan entitas. Hal ini sejalan dengan
pandangan Nekky Rahmiyati (2025) yang menekankan pentingnya akurasi dalam siklus akuntansi.

Audit juga berfungsi mengungkap praktik pengelolaan utang yang berpotensi mengaburkan
informasi keuangan. Kewajiban tidak diungkapkan secara memadai untuk menampilkan kondisi
keuangan yang terlihat lebih baik. Praktik semacam ini dapat menurunkan kualitas transparansi dan
menyesatkan pengguna laporan keuangan. Audit siklus utang menilai kewajaran pengklasifikasian
kewajiban berdasarkan jangka waktu dan sifatnya. Auditor juga mengevaluasi konsistensi penyajian
kewajiban antarperiode pelaporan. Transparansi yang baik ditandai dengan keterbandingan informasi
dari waktu ke waktu. Audit berperan menjaga integritas informasi kewajiban (Miftahudin & Sisdianto,
2024).

Kualitas audit eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat transparansi laporan
keuangan. Auditor independen mendorong manajemen untuk menyajikan informasi kewajiban secara
terbuka dan akuntabel. Audit yang dilakukan secara profesional meningkatkan disiplin pelaporan dan
kepatuhan terhadap standar. Transparansi yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan regulator,
tetapi juga kepentingan investor dan kreditor. Peran Kantor Akuntan Publik menjadi penting dalam
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memastikan objektivitas pemeriksaan. Audit yang berkualitas meminimalkan ruang manipulasi dalam
penyajian utang. Hal ini mendukung temuan Apriati et al. (2025) mengenai peran KAP dalam
meningkatkan transparansi laporan keuangan.

Tingkat transparansi pelaporan keuangan tercermin dari opini audit yang diberikan oleh auditor
eksternal. Opini audit menunjukkan sejauh mana laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan
transparan. Pada sektor publik, opini audit BPK RI menjadi indikator kualitas pengungkapan kewajiban
pemerintah. Laporan Hasil Pemeriksaan BPK mencerminkan tingkat keterbukaan informasi keuangan
entitas yang diaudit. Data opini audit memberikan gambaran objektif mengenai kualitas transparansi
laporan keuangan. Ringkasan distribusi opini audit berdasarkan IHPS I Tahun 2025 disajikan pada tabel
berikut. Tabel ini digunakan sebagai data penguat yang bersumber dari publikasi resmi dan berita
berbasis dokumen IHPS:

Tabel 3. Distribusi Opini Audit BPK RI atas Laporan Keuangan Entitas Pemerintah (IHPS I

Tahun 2025)
Kategori Entitas (‘);)’111111)1 (\?2)11)1;: OI])j:iln];l;gP /
Pemerintah Pusat (LKPP) 1 0 0
Kementerian / Lembaga 83 2 0
Pemerintah Daerah (LKPD) 491 53 1 TMP
Badan Lainnya (Bank Indonesia, OJK, LPS, 4 0 0

BPKH)

Sumber: Antara (2025)

Data pada tabel tersebut menunjukkan dominasi opini Wajar Tanpa Pengecualian pada berbagai
entitas pemerintah. Opini ini mengindikasikan bahwa laporan keuangan telah memenuhi prinsip
kewajaran dan transparansi. Tingginya jumlah opini WTP mencerminkan perbaikan kualitas
pengungkapan kewajiban dan utang. Audit siklus utang berkontribusi melalui pengujian kelengkapan
dan keakuratan informasi kewajiban. Kualitas audit mendorong peningkatan kepatuhan terhadap
standar pelaporan keuangan. Transparansi yang tercapai memperkuat kepercayaan publik terhadap
pengelolaan keuangan negara. Kondisi ini menegaskan hubungan erat antara audit dan transparansi
laporan keuangan.

Pada sektor pemerintahan, transparansi pengungkapan kewajiban memiliki implikasi strategis
terhadap akuntabilitas fiskal. Informasi utang yang terbuka memungkinkan pengawasan publik
terhadap kebijakan keuangan pemerintah. Standar akuntansi pemerintahan dirancang untuk mendukung
keterbukaan informasi tersebut. Audit memastikan bahwa kewajiban pemerintah diungkapkan secara
memadai dan tidak disamarkan. Transparansi ini mendukung pengambilan keputusan kebijakan yang
lebih bertanggung jawab. Audit berfungsi sebagai mekanisme kontrol independen terhadap pelaporan
keuangan. Hal ini sejalan dengan Tarigan dan Nurtanzila (2013) mengenai peran standar akuntansi
dalam mewujudkan transparansi.

Pada sektor swasta transparansi utang berpengaruh terhadap kepercayaan investor dan kreditor.
Laporan keuangan yang transparan memungkinkan penilaian risiko yang lebih akurat. Audit siklus
utang memastikan bahwa informasi kewajiban disajikan secara konsisten dan dapat diverifikasi.
Keterbukaan informasi meningkatkan efisiensi pasar modal dan stabilitas keuangan. Investor dapat
membuat keputusan berdasarkan informasi yang andal. Audit yang efektif memperkuat kredibilitas
laporan keuangan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Lesa et al. (2025) mengenai keterkaitan siklus
operasi dan kualitas laporan keuangan.

Audit siklus utang juga berperan dalam menekan risiko kecurangan dan penyimpangan
pelaporan. Kewajiban sering menjadi area rawan manipulasi karena kompleksitas transaksi dan kontrak.
Audit melakukan pengujian substantif untuk mendeteksi transaksi tidak wajar. Transparansi yang
didukung audit menciptakan lingkungan pelaporan yang terbuka dan berintegritas. Keandalan laporan
keuangan meningkat ketika informasi kewajiban disajikan secara jujur. Audit berfungsi sebagai alat
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pencegah praktik oportunistik manajemen. Hal ini mendukung temuan Qhotimah et al. (2025) terkait
peran audit dalam mengungkap penyimpangan.

Audit atas siklus utang memiliki peran strategis dalam meningkatkan transparansi pelaporan
keuangan. Audit memastikan bahwa kewajiban diungkapkan secara lengkap, jelas, dan sesuai standar.
Transparansi yang terjaga meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kepercayaan pemangku
kepentingan. Peran audit tidak terbatas pada verifikasi angka, tetapi juga pada kualitas pengungkapan
informasi. Laporan keuangan yang transparan mencerminkan tata kelola yang baik. Audit siklus utang
menjadi instrumen penting dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi. Kesimpulan ini konsisten
dengan temuan Ditya et al. (2025) mengenai hubungan audit dan kualitas pelaporan keuangan.

Audit Siklus Utang dalam Memperkuat Pengendalian Internal dan Mencegah Penyimpangan
Pelaporan Keuangan

Audit atas siklus utang memiliki peran strategis dalam memastikan efektivitas pengendalian
internal yang diterapkan oleh entitas. Siklus utang mencerminkan komitmen kewajiban yang
berdampak langsung terhadap kesehatan keuangan dan stabilitas operasional. Ketidaktepatan
pengelolaan kewajiban berpotensi menimbulkan salah saji yang material dalam laporan keuangan.
Pengendalian internal dirancang untuk meminimalkan risiko tersebut melalui prosedur otorisasi,
pencatatan, dan pengawasan. Audit berfungsi menilai apakah pengendalian tersebut berjalan sesuai
tujuan. Pemeriksaan dilakukan secara sistematis terhadap proses pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan utang. Peran ini menempatkan audit sebagai pilar utama dalam menjaga keandalan
pelaporan keuangan (Afandi et al., 2025).

Pengendalian internal dalam siklus utang menuntut adanya pemisahan fungsi yang jelas antara
pihak yang mengotorisasi, mencatat, dan membayar kewajiban. Tanpa pemisahan yang memadai, risiko
manipulasi dan penyalahgunaan kewenangan menjadi lebih tinggi. Audit siklus utang mengevaluasi
kecukupan struktur pengendalian tersebut. Auditor menelusuri alur transaksi kewajiban dari dokumen
sumber hingga laporan keuangan. Ketelusuran ini menjadi indikator penting dalam menilai kualitas
pengendalian internal. Audit juga menguji kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
manajemen. Pendekatan ini sejalan dengan Kusumawardhany et al. (2023) yang menekankan peran
internal control dalam meminimalkan risiko salah saji.

Penyimpangan pelaporan kewajiban sering kali berakar dari lemahnya pengawasan dan kontrol
internal. Praktik seperti penundaan pengakuan utang atau pengungkapan yang tidak memadai dapat
mengaburkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Audit siklus utang berperan mendeteksi pola-pola
penyimpangan tersebut melalui pengujian substantif. Auditor membandingkan saldo kewajiban dengan
bukti kontraktual dan realitas ekonomi. Proses ini membantu mengidentifikasi perbedaan yang
berpotensi menyesatkan pengguna laporan keuangan. Dengan pengawasan yang konsisten ruang bagi
praktik oportunistik dapat ditekan. Temuan ini mendukung Simanjuntak (2024) mengenai fungsi audit
dalam pencegahan kecurangan.

Risiko pengelolaan utang tidak hanya bersifat mikro pada tingkat organisasi, tetapi juga tercermin
dalam skala makro perekonomian. Perkembangan utang mencerminkan besarnya kewajiban yang harus
dikelola secara akuntabel. Dinamika utang yang fluktuatif menuntut sistem pengendalian internal yang
adaptif dan kuat. Audit siklus utang berperan memastikan bahwa perubahan kewajiban dicatat secara
tepat dan konsisten. Pengendalian yang lemah berpotensi menyebabkan distorsi informasi keuangan.
Audit menjadi instrumen mitigasi risiko pelaporan kewajiban. Peran ini memperkuat tata kelola
keuangan secara menyeluruh (Ritonga, 2024).

Dinamika risiko kewajiban dapat diamati melalui perkembangan utang luar negeri Indonesia
yang dipublikasikan secara berkala. Utang luar negeri mencerminkan komitmen pembayaran jangka
panjang yang memerlukan pengelolaan dan pengawasan ketat. Fluktuasi nilai utang menunjukkan
kompleksitas pengelolaan kewajiban dalam lingkungan ekonomi yang dinamis. Informasi ini relevan
sebagai konteks risiko dalam audit siklus utang. Pengendalian internal berperan memastikan bahwa
kewajiban tersebut diungkapkan secara transparan dan andal. Audit memberikan keyakinan bahwa
informasi kewajiban tidak mengalami distorsi. Gambaran perkembangan utang luar negeri Indonesia
disajikan pada tabel berikut sebagai data penguat:



Ascendia: Journal of Economic and Business Advancement
Vol 1 No 2 December 2025

Tabel 4. Posisi Utang Luar Negeri Indonesia sebagai Indikator Risiko Kewajiban

Periode / Kuartal Posisi Utang Luar Negeri (USD miliar) Pertumbuhan YoY (%)

Kuartal I 2025 430,4 6,4
Triwulan II 2025 4333 6,1
Triwulan III 2025 4244 —0,6

Sumber: Kompas. (2025), Infobanknews. (2025), Detikfinance. (2025)

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa posisi utang luar negeri Indonesia mengalami
perubahan yang signifikan dalam kurun waktu 2025. Kenaikan pada awal tahun diikuti dengan
penurunan pada triwulan berikutnya mencerminkan dinamika pengelolaan kewajiban yang kompleks.
Fluktuasi ini meningkatkan risiko salah saji apabila tidak didukung oleh pengendalian internal yang
memadai. Audit siklus utang berperan memastikan bahwa setiap perubahan nilai kewajiban dicatat
secara tepat. Transparansi pelaporan kewajiban menjadi prasyarat penting bagi keandalan laporan
keuangan. Audit yang efektif risiko distorsi informasi dapat diminimalkan. Kondisi ini menegaskan
relevansi audit dalam pengelolaan utang berskala besar.

Audit siklus utang tidak hanya berfungsi sebagai alat verifikasi, tetapi juga sebagai sarana
evaluasi sistem. Audit menilai apakah kebijakan pengelolaan utang telah diterapkan secara konsisten.
Temuan audit memberikan umpan balik bagi manajemen untuk memperbaiki kelemahan pengendalian.
Proses ini mendukung peningkatan kualitas pengelolaan kewajiban. Pengendalian yang lebih baik
stabilitas keuangan organisasi dapat terjaga. Audit juga membantu manajemen mengantisipasi risiko
likuiditas. Pandangan ini sejalan dengan Afika et al. (2025) mengenai peran audit dalam optimalisasi
manajemen keuangan.

Audit siklus utang turut berkontribusi dalam membangun budaya kepatuhan dan akuntabilitas.
Keberadaan audit mendorong disiplin dalam pelaksanaan prosedur pengelolaan kewajiban. Pengawasan
independen menciptakan efek pencegahan terhadap praktik penyimpangan. Audit memastikan bahwa
setiap kewajiban dikelola sesuai ketentuan dan standar akuntansi. Transparansi pelaporan menjadi hasil
dari pengendalian yang diawasi secara konsisten. Keandalan informasi keuangan meningkat seiring
meningkatnya kepatuhan. Hal ini mendukung temuan Ditya et al. (2025) mengenai hubungan antara
akuntansi, audit, dan transparansi.

Pada sektor swasta pengendalian internal atas siklus utang memiliki implikasi langsung terhadap
kepercayaan investor dan kreditor. Audit memberikan keyakinan bahwa kewajiban perusahaan
disajikan secara wajar dan dapat dipercaya. Informasi yang andal memungkinkan penilaian risiko yang
lebih akurat. Audit juga membantu manajemen mengelola struktur pembiayaan secara lebih hati-hati.
Audit berperan menjaga keberlanjutan usaha. Fungsi ini menempatkan audit sebagai elemen penting
dalam tata kelola perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Lesa et al. (2025).

Audit siklus utang merupakan instrumen kunci dalam memperkuat pengendalian internal dan
mencegah penyimpangan pelaporan keuangan. Audit memastikan bahwa kewajiban dikelola, dicatat,
dan diungkapkan secara transparan. Data empiris perkembangan utang luar negeri menunjukkan
besarnya risiko kewajiban yang memerlukan pengawasan ketat. Pengendalian internal yang diperkuat
melalui audit meningkatkan kualitas laporan keuangan. Peran audit bersifat preventif dan korektif
sekaligus. Audit yang konsisten akuntabilitas dan transparansi dapat terjaga. Kesimpulan ini
memperkuat pandangan Ritonga (2024) mengenai audit sebagai pilar kepercayaan stakeholder.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa audit atas siklus
utang memiliki peran yang sangat strategis dalam memperkuat akuntabilitas dan transparansi pelaporan
keuangan, baik pada sektor swasta maupun sektor publik di Indonesia. Audit siklus utang tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme verifikasi atas kewajaran pencatatan dan pengungkapan kewajiban, tetapi
juga sebagai instrumen pengendalian yang memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi,
efektivitas sistem pengendalian internal, serta pencegahan salah saji dan kecurangan yang berpotensi
merugikan pemangku kepentingan. Temuan-temuan empiris dan konseptual yang dikaji menunjukkan
bahwa utang merupakan komponen signifikan dalam struktur keuangan entitas sehingga memerlukan
pengawasan audit yang komprehensif dan independen agar informasi kewajiban dapat
merepresentasikan kondisi ekonomi yang sesungguhnya. Melalui audit yang efektif, transparansi
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pengungkapan utang meningkat, keandalan laporan keuangan terjaga, dan kepercayaan investor,
kreditor, serta publik terhadap tata kelola keuangan dapat diperkuat. Audit atas siklus utang menjadi
elemen yang tidak terpisahkan dari upaya mewujudkan laporan keuangan yang akuntabel, transparan,
dan berintegritas dalam menghadapi tuntutan keterbukaan informasi dan kompleksitas pengelolaan
keuangan di era modern.
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